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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen penilaian sikap sosial beserta cara penggunaaanya. Dasar penelitian ini adalah kebutuhan guru dalam menerapkan Kurikulum 2013 yang didalamnya terdapat perbedaan penilaian jika dibanding kurikulum sebelumnya, yaitu penekanan karakter pada aspek sikap sosial. Selain itu kebutuhan guru yang sudah mengimplementasikan kurikulum 2013 khususnya pada penerapan penilaian masih belum bisa memahami tentang penilaian autentik. Pengembangan instrumen ini dikhususkan pada penilaian sikap sosial siswa (KI-2).
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D). Prosedur pengembangan ini mengadopsi dari ADDIE, yang didalamnya terdapat lima langkah proses pengembangan yang selalu dilakukan revisi dan evaluasi.
Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah terciptanya instrumen penilaian sikap sosial pada siswa Sekolah Dasar yang terdiri dari lembar observasi guru, penilaian sendiri siswa, penilaian teman, jurnal penilaian oleh guru beserta cara analisis deskripsi sesuai dengan panduan penilaian otentik kurikulum 2013. Berdasarkan hasil validasi dari ahli evaluasi PGSD dan ahli bahasa instrumen masuk dalam kategori sangat baik. Selanjutnya hasil implementasi produk pengembangan, instrumen penilaian masuk dalam kategori layak dan dapat digunakan guru Sekolah Dasar untuk penilaian sikap sosial siswa dalam penerapan Kurikulum 2013. 



Pendahuluan 
Pendidikan di Indonesia diformulasikan sebagai upaya dalam perwujudan hasil pembangunan serta implementasi dalam mengisi pembangunan. Melalui pendidikan diharapkan dapat meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia seutuhnya. Kegiatan dalam konsteks pendidikan dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi diri pembelajarnya. Untuk itulah cita-cita pemerintah yang sedemikian mulia dan besar ini wajib didukung guna kemajuan bersama. Salah satu bentuk dukungan pelaku pendidikan adalah implementasi Kurikulum 2013 yang sudah megalami bebrapa revisi dapat diimplementasikan dengan serius dan berkelanjutan. Implementasi kurikulum 2013 pada tahun 2017 yaitu tahun ke empat sudah wajib diterapkan diseluruh sekolah. 
Pendidikan dapat ditempuh melalui jalur berbagai jalur. Salah satu jalur untuk mendapatkan pendidikan yang layak adalah melalui lembaga formal yaitu sekolah. Keberadaan sekolah sendiri merupakan merupakan lingkungan tempat belajar dan memperoleh ilmu bagi para siswa. Sekolah sebagai salah satu lingkungan yang penting bagi siswa diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang demokratis agar terjadi proses belajar yang menyenangkan. Dunia pendidikan formal mempunyai tujuan spesifik yang hendak dicapai dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan dalam kegiatan pembelajaran merupakan bentuk kemampuan siswa yang terjadi karena adanya interaksi antara guru, siswa, dan lingkungan belajar. Keadaan sekolah yang presentatif dan mempunyai cara yang efektif dalam mencapai tujuan pendidikan adalah tempat yang sesuai untuk mendidik dan mengembangkan potensi setiap siswa. Keadaan sekolah yang demikian diharapkan mampu melahirkan calon penerus yang berkompeten dan memiliki karakter yang kuat untuk menghadapi berbagai macam tantangan masa depan seperti zaman modern dan globalisasi. Ketercapaian tujuan pembelajaran dapat diketahui melalui kegiatan penilaian. Seorang guru atau pengajar selain merencanakan dan melaksanakan juga diharuskan menguasai penilaian. Hal ini sesuai dengan yang diamanatkan Permendiknas No. 16 tahun 2007 tentang kualifikasi akademik dan standar kompetensi guru dinyatakan bahwa salah satu kompetensi inti guru adalah menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. Seorang guru diwajibkan menguasai tiga kompetensi sekaligus. Kemampuan dalam menguasai penilaian dapat dikembangkan melalui kemampuan mengembangkan instrumen dan evaluasi proses dan hasil belajar. Kegiatan penilaian dilingkungan sekolah dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai kemampuan siswa yang terbagi kedalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
Tahun 2013/2014 pemerintah melalui Departemen Pendidikan dan Kebudayaan memberlakukan kurikulum 2013. Pemberlakuan kurikulum 2013 menggantikan kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum KTSP. Pemberlakuan kurikulum 2013 serentak di seluruh Indonesia dimulai dari tingkat Sekolah Dasar (kompas. com.ed. 20/8/2914). Bemberlakuan kurikulum 2013 juga di barengi pada tingkat sekolah menengah, baik sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas. Perbedaan kurikulum antara sekolah memengah dan Sekolah Dasar adalah pada pendekatan proses pembelajaran. Jika pada sekolah lanjutan menggunakan pendekatan ilmiah (scientifik aproach) sedangkan pada kurikulum Sekolah Dasar menggunakan pendekatan tema yang terintegrasi atau sering disebut dengan pembelajaran tematik. Perbedaan selanjutnya adalah jika pada kurikulum sebelumnya (KTSP) menitik beratkan pada aspek pengetahuan (kognitif) sedangkan pada kurikulum 2013 lebih menitik beratkan tujuan pada aspek afektif (sikap) siswa. 
Isi dari kurikulum 2013 yang diberlakukan pada tingkat Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah didalamnya sudah terdapat materi pokok, Standar  Kompetensi (SK) dan kompetensi Inti (KI) serta didalamnya terdapat tujuan pembelajaran dan indikatornya. Secara garis besar berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dengan diberlakukannya kurikulum 2013 adalah peningkatan karakter dari sikap siswa. Sikap lebih mengarah pada kecenderungan siswa terhadap pelajaran sebagai respon dalam bentuk positif atau negatif. Dalam teori kurikulum 2013 upaya yang ditingkatkan adalah aspek afektif hal ini dikarenakan bahwa aspek sikap mempengaruhi ranah yang lain (kognitif dan psikomotor). Seorang guru dikatakan mempunyai kemampuan mengajar yang baik, jika mampu melaksanakan penilaian secara baik dan benar. Khususnya pada tingkatan Sekolah Dasar, implementasi Kurikulum 2013 mencakup empat kompetensi inti. Tugas seorang guru untuk mengukur dan menilai tingkat percapaian kompetensi dasar siswa pada pembelajaran tematik terbagi menjadi empat aspek yaitu KI-1 yaitu kompetesni inti sikap spiritual, KI-2 sikap inti sosial KI-3 inti pengetahuan dan KI-4 adalah kompetensi inti keterampilan. Berdasarkan penjelasan dari kerangka dasar adalah kompetensi KI-1 dan KI-2 pembentukan karakter siswa. Demikian banyaknya penggolongan dalam teknik instrumen kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial di jadikan satu dalam menilai karakter siswa.
Penelitian ini sengaja dilakukan seiring maraknya hasil evaluasi penerapan kurikulum 2013 pada berbagai karakter sekolah di Indonesia yang pada tahun 2017 sudah diterapkan serentak. Kajian dari penelitian ini sengaja mengarah pada penilaian sikap sosial pada Sekolah Dasar. Hal ini didasarkan pada hasil observasi bahwa ditemui fakta sebagai berikut, pertama guru-guru Sekolah Dasar dari jumlah 108 guru sebanyak 89 guru tidak mengetahui apa itu penilaian aspek sosial, sepengetahuan guru bahwa ranah penilaian proses dibagi menjadi tiga ranah saja (afektif, kognitif dan psikomotor). Kedua masih dari jumlah yang sama guru masih belum mengetahui bagaimana melakukan penilaian sikap sosial, dan ketiga, guru masih merasa kesulitan dalam membuat instrumen, dan yang keempat guru membutuhkan panduan untuk menilai sikap sosial siswa. Berdasarkan wawancara dengan guru Sekolah Dasar ditemui fakta bahwa penilaian siswa dikurikulum 2013 sangat banyak sekali jenisnya. Dari penilaian yang banyak ragamnya seorang guru terkadang sudah lupa dengan materi pembelajaran akan tetapi terfokus pada penilaian. Masih menurut pendapat guru pada akhirnya penilaian siswa hanya berakhir siswa itu lulus  atau tidak begitu saja, akan tetapi jika mengikuti indikator penilaian yang banyak waktu guru hanya akan habis menilai padahal pada intinya belajar disekolah adalah mendapatkan materi pelajaran. Berdasarkan kebutuhan guru diatas maka penelitian ini menghasilkan produk instrumen yang spesifik dapat digunakan dan diterapkan untuk menilai sikap sosial siswa Sekolah Dasar. 
Bagian dari ranah afektif pada kurikulum 2013 adalah aspek spiritual dan aspek sosial. Aspek spiritual adalah tanggung jawab urusan manusia kepada tuhannya, dan aspek sosial adalah hubungan antar manusia. Pengertian dari aspek sosial menurut Wirawan (2003:94) adalah kesiapan pada seseorang untuk bertindak secara tertentu terhadap hal-hal tertentu. Sedangkan pendapat lain disampaikan oleh Azwar (2003:189) pola perilaku untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau secara sederhana sikap sosial adalah respon terhadap stimulasi sosial yang telah dikondisikan. Berdasar dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap sosial adalah sikap yang menanggaapi keadaan sekitar serta memberikan respon yang berupa respon positif dan respon negatif terhadap situasi lingkungan sekitar. 
Pada kurikulum 2013 yang diterapkan di Sekolah Dasar pada kompetensi sikap dibagi menjadi dua yaitu sikap spiritual dan sikap sosial.  Secara rinci dimensi ranah sikap sosial adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Dimensi Ranah Sikap Sosial
	Kompetensi
	Cakupan Penilaian

	Sikap sosial
	Jujur

	
	Disiplin

	
	Tanggung jawab

	
	Santun

	
	Toleransi

	
	Gotong royong

	
	Percaya diri


Sumber: Panduan Penilaian SD (2015:23)

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dimensi dari ranah sikap sosial cakupan indikatornya ada tujuh cakupan penilaiannya. Dari ketujuh indikatror dimensi dari ranah sikap sosial inilah yang akan dikembangkan pada penelitian ini. Penilaian sikap menurut permendikbud No. 53 tahun 2015 adalah: 

[image: ]
Gambar 1. Alur Penilaian Sikap Siswa
(Sumber: Direktorat Pembinaan SD 2016:28)
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (research and development). Metode penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan menghasilkan produk dan menguji keefektifan produk yang dibuat (Sugiyono 2011:297). Adapun prosedur yang digunakan dalam penelitian ini mengacu prosedur pengembangan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap pengembangan yaitu Analysis, Design, Develop, Implement, dan Evaluate (Mulyatiningsih 2012:202). Dasar penggunaan model pengembangan ADDIE adalah model konseptual ini merujuk pada model yang bersifat analitis yang memberikan komponen-komponen produk yang akan dikembangkan serta keterkaitan antar komponen. 
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Gambar 2. Langkah Pengembangan
Sumber: R. M. Branch (2009:2)

Penjelasan pengembangan model ADDIE menurut acuan gambar diatas dapat dijelaskan pada tabel 1 beriku:
Tabel 1. Aktivitas Pengembangan Sesuai Model ADDIE
	Analysis 
	Analisis pra perencanaan adalah kebutuhan, konsep teori
Konsep produk isntrumen yang dikembangkan.
Mengidentifikasi produk yang sesuai dengan tujuan penilaian, merumuskan kompetensi dasar
Strategi pembuatan instrumen

	Design
	Merancang, mengkonsep penilaian ditulis dan dipelajari dari jenis instrumen beserta konsep manfaat penilaian, rancangan validasi dan penyusunan instrumen

	Development
	Membuat produk yang berupa instrumen serta membuat instrumen mengukur kinerja dari produk yang dikembangkan

	Implementation
	Mencoba menggunakan produk hasil pengembangan, mengobservasi keefektifan produk dan sekaligus memperbaiki. 
Melakukan observasi dengan tujuan pengembangan

	Evaluation
	Melihat dampak yang ditimbulkan dari implementasi produk yang dikembangkan, mengukur ketercapaian tujuan pengembangan, dan merefleksi kekurangan yang ditimbulkan oleh produk yang dikembangkan


Prosedur
1. Analysis
Pada langkah pertama analisis yang dilakukan adalah studi kebutuhan yang melatar belakangi akan produk yang akan dikembangkan. Berdasarkan latar belakang kebutuhan selanjutnya dianalisis teori yang mendukung dengan variabel penelitian yang akan dikembangkan. Pada studi awal teori yang dirujuk berdasarkan litelatur indikator capaian KD dan KI pada pembelajaran di Sekolah Dasar. Setelah didimpulkan selanjutnya didesain guna penyimpulan dari produk yang akan dikembangkan.
2. Design
Prosedur yang dilakukan pada langkah design merupakan kegiatan proses yang sistematik. Adapun langkah dalam prosedur ini meliputi tujuan, merancang prototype produk, merancang skenario atau kegiatan, dan merancang alat evaluasi terhadap produk yang dikembangkan. Rancangan dari langkah ini masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses pengembangan berikutnya. Meskipun masih dalam konsptual pada tahap design sudah berupa draf yang siap di uji cobakan.
3. Development 
Sesuai dengan rancang design yang sebelumnya sudah dikonsepkan, selanjutnya direalisasikan dalam bentuk uji coba produk yang terdiri dari uji coba skala besar dan uji coba skala besar. Dari hasil evaluasi uji coba dilakukan revisi dan penilaian dari para ahli. Berdarkan analisis ahli maka selanjutnya dilakukan perbaikan yang merupakan produk akhir dari pengembangan intrumen ini. 
4. Implementation
Pada tahap ini rancang draf yang sudah dikembangkan selanjutnya diimplementasikan sesuai dengan situasi aslinya. Selama implementasi, diikuti evaluasi awal untuk memberi umpan balik pada penerapan produk yang dikembangkan.
5. Evaluation
Penelitian dan pengembangan ini dilakukan sampai tahap impelementasi saja, dikarenakan terbatasnya waktu dan penganggaran dana penelitian.   
Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan observasi, angket dan pedoman wawancara. Adapun penjelasan masing-masing instrumen adalah angket dibuat menggunakan skal likert 5 skala yaitu, sangat layak, layak, cukup, kurang layak, dan sangat kurang layak. Adapun penggunaan angket disusun meliputi 2 jenis sesuai dengan peranan dalam posisi responden yaitu angket ahli yang meliputi ahli bahasa, dan ahli evaluasi dan angket pengguna produk yaitu guru Sekolah Dasar. Instrumen yang dibuat sebelum digunakan dilakukan validasi. Validasi yang digunakan adalah validitas konstruk. Selanjutnya untuk menguji validitas konstruk dari instrumen adalah menggunakan tanggapan pendapat dari para ahli (ekpert judgement).
Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelittian dan pengembangan ini adalah analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. 
Analisis kelayakan instrumen, analisis uji coba instrumen dan analisis hasil dari kriteria konversi dari instrumen yang dikembangkan. Teknik analisis data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, yang berupa pertanyaan sangat kurang, kurang, cukup, baik, sangat baik yang diubah menjadi data kuantitatif dengan skala 5 yaitu dengan pengskoran dari angka 1 s/d 5. Langkah-langkah dalam analisis data antara lain: (a) mengumpulkan data kasar, (b) pemberian skor, (c) skor yang diperoleh kemudian dikonversikan menjadi nilai dengan skala 5 dengan menggunakan acuan konversi dari Sukarjo (2005: 53) pada table berikut:
Tabel 2. Konversi Nilai
	Kriteria
	Rumus

	Sangat Baik
	X>Xi+1,8Sbi

	Baik
	Xi+0,6Sbi<X≤Xi+1,8Sbi

	Cukup Baik
	Xi-0,6Sbi<X≤Xi+0,6Sbi

	Kurang
	Xi-1,8Sbi<X≤Xi-0,6Sbi

	Sangat Kurang
	X≤Xi-1,8Sbi


Keterangan:
	Rerata skor ideal (Xi)
	:
	½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

	Simpangan baku skor ideal (Sbi)
	:
	1/6 (skor maksimal ideal-skor minimal ideal)

	X ideal
	:
	Skor empiris




Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar yang berada di Kabupaten Merauke. Waktu penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan. Subyek penelitian dan pengembangan ini melibatkan ahli instrumen (evaluasi), ahli bahasa, guru Sekolah Dasar dan siswa Sekolah Dasar. Menurut langkah pengembangan, penelitian ini dilakukan uji coba skala terbatas dilakukan pada 10 guru Sekolah Dasar dan melibatkan siswa satu Sekolah Dasar yaitu Sekolah Dasar Inpres Gudang Arang Kabupaten Merauke. Serta pada uji coba skala luas melibatkan 50 guru Sekolah Dasar yang berasal dari 3 Sekolah Dasar. 
Penelitian dan pengembangan ini memfokuskan dalam pembuatan produk berupa pengembangan Instrumen Penilaian sikap sosial pada siswa Sekolah Dasar. Adapun hasil penelitian ini adalah:
1. Analysis (analisis)
Langkah pertama dalam pengembangan ini adalah analisis data awal. Isi kegiatan dalam langkah analsis penelitian ini meliputi dua kegiatan yaitu, analisis pengumpulan data awal dan studi litelatur. 
a. Studi Analisis Kebutuhan di Lapangan
Analisis kurikulum dilakukan dengan mengkaji kurikulum yang digunakan dan diberlakukan disekolah. Kurikulum yang digunakan di Sekolah Dasar yang menjadi subyek penelitian ini adalah Kurikulum 2013. Adapun spesifik analisis adalah analisis kebutuhan guru yang menerapkan kurikulum 2013, analisis kebutuhan yang sangat penting untuk segera dicarikan solusinya. Hal ini dapat dilihat pada diagram berikut ini:








Diagram 1. Analisis Kebutuhan Guru SD tentang Penilaian K13
Berdasarkan diagram diatas dapat dijelaskan bahwa. Pada studi pendahuluan didapatkan bahwa sebagian besar guru di Sekolah Dasar masih belum memahami penilaian dari kurikulum 2013. Hal ini dasarkan bahwa pada sosialisasi dari implementasi kurikulum 2013 penekanan lebih pada materi metode pembelajaran dan tata cara penyampaian materi yang tematik, sedangkan sesuai pengakuan guru pada aspek penilaian guru masih menemui kesulitan khsususnya pada aspek Sikap sosial. Selain itu bersamaan pada analisis kebutuhan disampaikan bahwa guru sangat membutuhkan instrumen penilaian aspek sosial dalam cakupan Sekolah Dasar.
b. Studi Litelatur
Kajian litelatur yang dilakukan pada penelitian ini meliputi, materi isi dari kurikulum 2013, metode pembelajaran tematik yang mengintegrasikan materi dalam satu tema. Penilaian yang dipisah-pisah dalam satu penilaian masuk dalam kompetensi inti (KI) 1, Kompetensi Inti (KI) 2, Kompetensi Inti (KI) 3 dan Kompetensi Inti (KI) 4. Kompetensi Inti 2 didalamnya terdapat aspek sikap sosial siswa. Dengan instrumen yang dihasilkan dari penelitian ini dapat mempermudah guru dalam menilai kompetensi sikap sosial siswa.
2. Design
Pada kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah perencanaan pembuatan draf awal produk instrumen penilaian yang dikerjakan berdasar dari hasil temuan studi kebutuhan serta kajian litelatur yang ada. Hal yang dilakukan meliputi perencanaan meliputi 1) Memetakan KD dan KI aspek sosial yang didasarkan pada materi tema sekolah dasar 2) Menyusun indikator instrumen sikap sosial sesuai dengan tingkatan Sekolah dasar dan 3) Menyusun kisi-kisi instrumen yang meliputi menentukan spesifikasi instrumen, menulis instrumen, menentukan skala instrumen, menentukan pemberian skor, dan merakit instrumen. Adapun langkah-lagkah dalam pembuatan instrumen penelitian adalah, pertama mencari sumber indikator dari K-2 yaitu pemetaan unsur indikator sikap yang perlu dinilai oleh guru selama proses pembelajaran, yang meliputi jujur, didiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong royong, percaya diri dan sopan santun. Pengembangan instrumen penelitian ini menitik beratkan pada pengembangan indikator sesuai dengan kebutuhan mata pelajaranPada perencanaan pengembangan instrumen penilaian sikap sosial memilih menggunakan teknik observasi. Pemilihan observasi didasarkan dari studi litelatur menurut  Nufus dkk. (2017:46) pemilihan teknik observasi ditetapkan karena sesyuai dengan kompetensi yang ingin dilihat yaitu sikap sosial peserta didik, sedangkan instrumen yang digunakan adalah lembar observasi diharapkan dapat memudahkan guru selama pengamatan dengan rubrik penilaian sebagai pedoman dalam penskoran. Selain itu menurut pendapat Suryani (2016:222) produk berupa teknik observasi dengan menggunakan lembar observasi karena produk yang dikembangkan merupakan alternatif bagi guru untuk menggunakan instrumen sikap yang dikembangkan. Lembar observasi dan rubrik penilaian sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 sebenarnya. Menurut resminya pedoman penilaian yang diberikan oleh pemerintah yaitu melalui Permendikbud No. 104 Tahun 2014, akan tetapi dalam implementasi dilapangan guru masih merasa bingung dengan banyaknya instrumen penilaian untuk menilai siswa dengan jumlah yang banyak. Melalui instrumen yang dikembangkan ini dapat memberikan kepraktisan  alam menilai siswa, serta guru dapat menggunakan sebagai penilaian afektif sosial siswa di sekolah. berdasarkan format ini nantinya dapat diketahui kemunculan sikap yang diamati. Frekuensi munculnya sikap ini dari siswa selama pembelajaran kemudian dikategorikan dalam 4 (empat) skala penilaian yaitu: (1) tidak pernah, (2) kadang-kadang, (3) sering , dan (4) selalu.
3. Development
Pada tahap ini sudah dilakukan pengembangan produk yang siap untuk di uji coba. Uji coba dilakukan dengan uji empirik pada kelompok skala kecil, yang direncanakan akan dialnjutkan pada skala luas. Pada uji skala kecil/skala terbatas dilakukan dengan tujuan mengetahui ketepatan instrumen penilaian sikap sosial pada pembelajaran tematik. Pada uji skala kecil melibatkan delapan orang guru yang berasal dari satu sekolah. Tujuan yang hendak dituju untuk mengetahui instrumen sikap sosial tepat dan sesuai dalam proses penilaian. Setelah analisis dan revisi pada skala kecil maka dilanjutkan dengan skala besar dengan melibatkan dua puluh dua guru yang berasal dari tiga Sekolah Dasar. Bersamaan uji empirik pada penelitian ini dilakukan validasi instrumen yang melibatkan ahli bahasa dan ahli evaluasi. Hasil rerata dari tiga validator didapatkan kesimpulan bahwa instrumen penilaian sikap sosial siswa Sekolah Dasar masuk dalam kriteria sangat baik. Meskipun dalam masukan dan saran masih terdapat revisi yang harus di perbaiki. Kesimpulan dari coba instrumen penelitian ini dinyatakan layak untuk digunakan. Adapun hasil pengembangan pada pembuatan instrumen penilaian dapat dilihat pada gambar berikut:

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP KI – 2
Penilaian Sikap KI-2 Aspek Sosial, terdiri dari empat (4) instrumen yaitu:
Observasi, penilaian diri, penilaian teman dan Jurnal Penilaian Guru

1. OBSERVASI 

	Nama Siswa
	Jujur
	Disiplin
	Tanggung Jawab
	Santun
	Peduli
	Percaya Diri
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	Selalu  
	Sering
	Kadang-kadang
	Tidak pernah
	Selalu
	Sering
	Kadang-kadang
	Tidak pernah
	Selalu
	Sering
	Kadang-kadang
	Tidak pernah
	Selalu  
	Sering
	Kadang-kadang
	Tidak pernah
	Selalu  
	Sering
	Kadang-kadang
	Tidak pernah
	Selalu  
	Sering
	Kadang-kadang
	Tidak pernah
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Keterangan:
Untuk mengisi kolom digunakan tanda chek list (√) sesuai dengan hasil observasi
Jumlah dari rekap nilai observasi akan dimasukkan pada nilai sikap sosial per tema dalam satu semester
Pengisian deskripsi dari kolom diatas dengan cara menunjuk sikap yang menonjol dan dan hasil yang masih memerlukan bimbingan.
2. PENILAIAN DIRI

	No 
	Indikator
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1
	Awal
	Negatif 
	Saya tidak pernah berdoa sebelum mengikuti aktifitas pelajaran
	
	

	2
	
	Positif
	Saya berusaha datang lebih awal karena saya anak disiplin waktu
	
	

	3
	Pertengahan
	Negatif
	Saya selalu bermain jika ibu guru sedang menjelaskan
	
	

	4
	
	Positif
	Saya selalu berperan aktif dalam belajar
	
	

	5
	Akhir
	Negatif
	Saya selalu ingin pulang duluan karena ingin bermain
	
	

	6
	
	Positif 
	Saya selalu berdoa sebelum pulang 
	
	





Keterangan:
· Siswa akan ditugaskan mengisi penilaian sendiri pada kelas atas, dan pada kelas bawah guru yang mengisi berdasarkan jawaban yang diberikan siswa sebelum pulang sekolah
· Hasil dari penilaian diri digunakan oleh guru sebagai pemberian nasehat dan motivasi kepada siswa.
3. PENILAIAN ANTAR TEMAN
	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1
	Apakah teman satu bangkumu menyenangkan
	
	

	2
	Apakah teman satu bangkumu bersahabat baik 
	
	

	3
	Apakah teman-temanmu dalam satu kelas suka membantumu
	
	

	4
	Apakah teman-temanmu dalam satu kelas telah mandiri 
	
	

	5
	Apakah teman-temanmu dalam satu kelas melakukan ketertiban
	
	


Keterangan:
· Hasil dari penilaian antar teman dapat digunakan sebagai alat konfirmasi penilaian oleh pendidik
· Penilaian antar teman dilakukan pada saat siswa melakukan kegiatan kelompok
4. JURNAL CACATAN GURU
	No
	Nama Siswa
	Catatan Pengamatan
	Tindak Lanjut

	
	
	Kekuatan
	Kelemahan
	

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	3
	
	
	
	

	4
	
	
	
	


Keterangan:
· Catatan guru mengacu pada aspek sikap sosial yaitu jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri.
· Kekuatan adalah kelebihan yang dimiliki oleh siswa dan di perlihatkan oleh siswa sebagai hal positif.
· Kelemahan adalah kekurangan siswa dan diperlihatkan oleh siswa dalam aktifitas aspek sikap/
· Tindak lanjut adalah tanggapan guru dalam mengarahkan kelemahan siswa.
REKAPITULASI NILAI SIKAP SOSIAL SISWA
1. OBSERVASI
Skor penilaian setiap siswa dijumlahkan, selanjutnya diklasifikasikan menurut tabel berikut:
	Jumlah Skor
	:
	Klasifikasi Penilaian hasil observasi

	19,8 – 24,3
	:
	Sangat Baik

	15,2 – 19,7
	:
	Baik

	10,6 – 15,1
	:
	Cukup baik

	6 – 10,5
	:
	Kurang Baik


2. PENILAIAN SENDIRI
Hasil dari rekapitulasi didasarkan pada jumlah jawaban
	Jawaban
	Klasifikasi

	Jumlah jawaban dari pertanyaan positif dijawab dengan positif
	Bagus 

	Jumlah jawaban dari pertanyaan negatif dijawab negatif 
	Bagus 

	Jumlah jawaban dari pertanyaan positif dijawab dengan negatif
	Kurang bagus

	Jumlah jawaban dari pertanyaan negatif dijawab dengan positif
	Kurang bagus
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3. PENILAIAN TEMAN
	Jawaban
	Klasifikasi

	Jika lebih banyak dijawab iya
	Interaksi dengan teman bagus 

	Jika jawaban lebih banyak tidak 
	Interaksi dengan teman kurang bagus



4. JURNAL 
Jurnal digunakan sebagai finalisasi penilaian sikap sosial siswa, jika kecenderungan siswa dalam kekuatan maka tindak lanjut dengan memberikan penghargaan, dan jika ada kecenderungan siswa dalam kolom kelemahan maka tugas guru melakukan pembinaan dan motivasi.
Penarikan kesimpulan pada penilaian sikap:
Disesuaikan dengan pendekatan yang dilakukan pada saat pembelajaran dan diluar pembelajaran. Hasil kesimpulan dari observasi ditambah penilaian sendiri ditambah dengan penilaian teman, serta di tutu dengan penilaian jurnal jika ada. Jika rata-rata penyimpulan dari masing masing instrumen menghasilakn butir kesimpulan baik dan baik sekali maka siswa dapat dikategorikan sudah mempunyai sikap yang baik dan jika rata-rata dari ketiga instrumen menghasilkan nilai kurang dan cukup baik maka siswa dapat dikategorikan masih dalam pengawasan dan pembinaan guru.

4. Implementation
Produk akhir dari hasil pengembangan ini selanjutnya dilakukan implementasi. Berdasarkan hasil pendapat guru sebagai pemakai dan pengguna dari produk ini dapat dijelaskan pada diagram 2 berikut ini:
	Sangat Baik...%

	Baik...%

	Cukup Baik

	Kurang

	Sangat Kurang




 
5. Evaluation
Evaluation (Tidak dilakukan)

6. Design
Pengembangan draf poduk
Ada 2 kegiatan yaitu uji coba produk awal dan uji empirik
Uji coba produk awal 


7. Implementation
Uji coba produk Awal

Revisi Uji Produk
Uji Coba Lapangan
8. Evaluation
Evaluasi yang 
Revisi Uji Produk
Revisi satu ora pas ternyata penggunaan skala likert dengan 4 pilihan, tetapi cocoknya menggunakan skala gutman buku widoyoko hal 116. Kutipen cok..
Penentuan penyusunan skala dan norma tes


Kesimpulan
Daftar Pustaka
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Pelaksanaan penilaian sikap disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran

yang dilakukan pada saat pembelajaran dan di luar pembelajaran.

Gambar 4.2 Alur Pelaksanaan, Pengolahan, dan Pelaporan Penilaian Sikap
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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen penilaian 


sikap sosial beserta cara 


penggunaaanya. 


Dasar penelitian ini adalah kebutuhan guru dalam menerapkan Kurikulum 2013 yang 


didalamnya terdapat perbedaan penilaian jika dibanding kurikulum sebelumnya, yaitu penekanan karakter 
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kebutuhan guru yang sudah mengimplemen


tasikan kurikulum 2013 
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revisi dan evaluasi.


 


Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah terciptanya instrumen penilaian sikap sosial pada siswa 


Sekolah 


Dasar yang terdiri dari lembar observasi guru, penilaian sendiri siswa, penilaian teman, jurnal 


penilaian oleh guru beserta cara analisis deskripsi sesuai dengan panduan penilaian otentik kurikulum 2013.
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen penilaian sikap sosial beserta cara 

penggunaaanya. Dasar penelitian ini adalah kebutuhan guru dalam menerapkan Kurikulum 2013 yang 

didalamnya terdapat perbedaan penilaian jika dibanding kurikulum sebelumnya, yaitu penekanan karakter 

pada aspek sikap sosial. Selain itu kebutuhan guru yang sudah mengimplementasikan kurikulum 2013 

khususnya pada penerapan penilaian masih belum bisa memahami tentang penilaian autentik. Pengembangan 

instrumen ini dikhususkan pada penilaian sikap sosial siswa (KI-2). 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D). Prosedur pengembangan ini 

mengadopsi dari ADDIE, yang didalamnya terdapat lima langkah proses pengembangan yang selalu dilakukan 

revisi dan evaluasi. 

Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah terciptanya instrumen penilaian sikap sosial pada siswa 

Sekolah Dasar yang terdiri dari lembar observasi guru, penilaian sendiri siswa, penilaian teman, jurnal 

penilaian oleh guru beserta cara analisis deskripsi sesuai dengan panduan penilaian otentik kurikulum 2013. 

Berdasarkan hasil validasi dari ahli evaluasi PGSD dan ahli bahasa instrumen masuk dalam kategori sangat 

baik. Selanjutnya hasil implementasi produk pengembangan, instrumen penilaian masuk dalam kategori layak 

dan dapat digunakan guru Sekolah Dasar untuk penilaian sikap sosial siswa dalam penerapan Kurikulum 2013.  

 

  

